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ABSTRAK

ILHAM.R Komersialisasi penjualan kulit hewan kurban di Kel. Benteng Kec.
Patampanua Kab. Pinrang (Analisis HukumEkonomi Islam)(dibimbing olehAbdul
Hamid dan Aris)

Hari raya kurban merupakan® salah satu dari dua hari raya yang telah
ditetapkan oleh syariat pensyaratannya, pada hari raya ini seluruh umat muslim
diperintahkan untuk melakukan sholat hari raya, dan juga berkurban. Pada
masyarakat kelurahan benteng,padasaat pembagian hewan kurban kulit hewannya
tidak di bagikan, melainkan di kelola oleh panitia dan biasanya dijual.Maka penelitian
akan menjadi jawaban dari hal tersebut apakah dalam hukum ekonomi islam
pengelolahan kulit hewan kurban oleh panitia tersebut di bolehkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini"diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi sedangkan teknik yang digunakan dalam menentukan narasumber yaitu
teknik purposive sampling. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan
teknik deskripsidantrianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1).Setiap perayaan kurban, kulit
hewan 'kurban tidak ikut dibagikan kepada masyarakat dengan pertimbangan
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pengolahan kulit hewan kurban. Jadi
daripada muba’zir maka kulit-hewan_ kurban akan di jual oleh panitia.2).Bagian
hewan kurban yang tidak di bagikan kepada masyarakat di berikan kepada panitia
secara percuma oleh orang yang berkurban. Dan biasanya kulit hewan kurban di jual
oleh panitia.Hasil penjualannya digunakan untuk kepentingan bersama seperti untuk
membeli barang-barang yang di butuhkan selama proses pemotongan hewan
kurban.Apabila ada sisanya makarakanedismasukkan keeelengan masjid.3).Para ulama
sepakat melarang atau tida kmembolehka nmenjual bagian dari hewan kurban,tetapi
larangan tersebut di tujukan kepada. orang yang melakukan kurban.Dibolehkan
menjual bagian hewan kurban seperti kulitnya kepada orang yang menerima bagian
tersebut dari pemilik hewan kurban karena telahmenjadihaknya.

Kata Kunci: Jual-beli,Kurban, HukumEkonomilslam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup dalam

bermasyarakat, sebagai makhluk idupnya manusia memerlukan adanya

manusia lain yang be asyarakat, manusia selalu
hidupnya. Setiap orang
pannya yaitu
dengan : yang berada
u adalah suatu keharus alu menjaga
al tersebut.*
ang memiliki fungsi s ala Jalah ibadah
menuntut seseorang untuk senant

pek dap keadaan

Kitar sehingga aka a dulian yang dalam jiwa

uk senantia

Ibadah Pw RE}M[“I‘Enaliyyah

bantu terhac sama yang

ihat dari sisi
ajaran islam maupun dari sisi pembangunan kesejahtraan umat. Sebagai suatu ibadah

pokok keberadaannya dianggap sebagai ma;lim min ad-din bi ad-darurah atau

'Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Pernada Mediagroup,
2010), h. 3
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diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman
seseorang.?
Berkurban merupakan bagian dari syariat Islam yang sudah ada semenjak

manusia ada. Ketika putra-putra Nabi Adam as. diperintahkan berkurban. Maka Allah

swt. menerima kurban yang bai etakwaan dan menolak kurban yang
buruk. Sebagaimana yan

Kurban mer i i lah SWT. Pada waktu

a sebutlah nama Allah
dalam kaki-kaki telah terikat i telah rebah
(mati) agiannya dan berilah erasa cukup
u) untukmu,

254

berguna buat ir mis amun tujuan

hewan upw mEsPainR Euk it amu in (memberi

makan zakat yang

tujuannya semata-mata memang untuk'membantu mereka yang miskin dan fakir.

’Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta : Gema Insani Press, 2002),
h. 1.

® Lihat Qur’an surah Al-Maidah ayat 27.

*Fuad Said, Kurban dan Akikah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994), h.
336.
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Ibadah penyembelihan hewan udhiyyah ini sesungguhnya lebih ditekankan
pada sisi penyembelihannya yang lebih merupakan intisari. Sedangkan alokasi
pendistribusian dagingnya, bukan menjadi tujuan utama. Namun demikian, tetap saja

ada ketentuan yang mengatur kemana saja daging ini dibagikan. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam firman-Nya.’
Sebenarnya subs berikan dan mengkurbankan

aum yang memerlukan.®
as di dalam
s dibagikan,
namun j yaan dan perdebatan . alah apakah
dalam f i rban tersebut seluruh i urban harus
a pada bagian kulit he dibolehkan

kulit he tuk diperjualbelikan atau tidak. i menetapkan
secara ermasuk di
dalamn erjualbelikan
bagian sebut, yakni
terkait
Salah satu contoh kasus penjua ulit hewan kurban dijelaskan dalam hasil

penelitian yang dilakukan oleh Asep Muhidin. Dalam tulisannya ia menjelaskan

bahwa di desa Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung panitia

® Lihat Qur’an Surah Al-Hajj ayat 28.
®Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 293.
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kurban menjual kulit hewan kurban tersebut.’Data yang ia peroleh dari penelitiannya
menjelaskan bahwa dalam jual beli kulit hewan kurban tersebut dilakukan atas dasar
pemanfaatan. Dalam pelaksanaannya panitia bermusyawarah terlebih dahulu dengan

mustahik sebelum transaksi jual beli dilakukan, dalam pelaksanaannya panitia

bertransaksi sebagai wakil dari ima hasil kurban. Adapun hasil dari

penjualan tersebut digun

dimana : rakat hanya
berupa aja. k dibagikan,
akan tet h panitia kurban kemudi

lahan dalam latar belak ulis tertarik
untuk terkait permasalahan t penulis akan
melaku itian dengan judul “Komersialisasi Penjualan K an Kurban

di Kelu 3enteng Kecamatan paten Pinra lisis Hukum

merumuskan masalah sebagai berikut :

7 Asep Muhidin, Pelaksanaan Jual Beli Kulit Hewan Kurban di Desa Cileunyi Wetan
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung dalam Perspektif Ulama Syafi’iyah, (Skripsi Sarjana:
Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2013),
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1.2.1 Bagaimana proses kulit hewan kurban di jadikan barang dagangan di Kel.
Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang?
1.2.2 Bagaimana peruntukan kulit hewan kurban yang di jadikan barang dagangan

di Kel. Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang?

1.2.3 Bagaimana analisis huku m terkait kulit hewan kurban yang di

perjual belikan di Kab. Pinrang?
1.3 Tujuan Peneliti

ni dilakukan
dengan
131 agaimana proses kulit likan barang

teng Kec. Patampanua
1.3.2 gaimana peruntukan ku kur g di jadikan
dagangan di Kel. Benteng Kec. Patampanua Kab. P

1.3.3 mengetahui i hewan kurba dikan barang

n, berdasarka i islam, di enteng Kec.

1.4 Keg

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan
kepada masyarakat khususnya peneliti sendiri.

1.4.2 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis,

sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih sempurna.
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1.4.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan pegangan dikalangan masyarakat

dalam melaksanakan hari raya kurban.

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan peneliti ih dahulu dilakukan telaah pustaka yang

bertujuan untuk mendapa ang berkaitan dengan pokok

1eliti terkait Komersialisasi

rban dalam Perspektif ahan Pasar

bupaten Rejang Lebong, : )enelitiannya

adalah waban dari pertanyaan a penentuan

persents dan kriteria penerima kurban Kel Pasar Baru,
rban dalam

m Islam di g?

Dan memang
itia, karena
kan kepada
masyarakat, karena masyarakat sendiri tidak mau mengolahnya. Penjualan yang

dilakukan telah sesuai dengan hukum Islam karena hal ini lebih bermanfaat. Namun

8Siti Anisa. Ar, Penjualan Kulit Hewan Kurban dalam Perspektif Hukum Islam di Kelurahan
Pasar Baru, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, (Skripsi Sarjana: Fakultas
Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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demikian, penggunaan uang hasil penjualan kulit hewan kurban masih kurang
tepat, karena hasil penjualan kulit hewan kurban tidak dikembalikan untuk
kepentingan masyarakat melainkan dipergunakan untuk keperluan-keperluan dalam

proses pemotongan hewan kurban.

Penelitian yang dilakuka Muhidin, mahasiswa Fakultas Syari’ah

dan Hukum Universitas | Djati Bandung pada tahun 2013

dengan judul “Pelaks sal Beli Kulit Hewa Di Desa Cileunyi Wetan

Syafi’iyah. ’

setempat mengenai jua i ban di Desa
Cileunyi Kabupaten

engenai jual beli terse

itian adalah
bahwa pelaksanaan jual beli kulit hewan kurban yang terjadi di Desa Cileunyi Wetan
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung tersebut adalah sah dan boleh dilakukan.

Adapun pelaksanaanya dilakukan dengan cara menganalogikan penjualan tersebut

° Asep Muhidin, Pelaksanaan Jual Beli Kulit Hewan Kurban di Desa Cileunyi Wetan
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung dalam Perspektif Ulama Syafi’iyah.
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dengan hukum jual beli pada umumnya, dengan didasari pemanfaatan dan

kemaslahatan umat bukan untuk kepentingan pribadi.

Persamaan yang dimiliki oleh penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti

terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti saat ini yaitu sama-

sama akan meneliti tentang pra an kulit hewan kurban dan pandangan

Islam mengenai hal tersek perbedaannya yaitu, jika hasil
atannya, maka
panua Kab.

pihak-pihak

Te

ersialisasi”
adalah perbuatan menjadikan sesuatu barang dagangan. Komersialisasi juga berarti

pengomersialan.™

%¢amus Besar Bahasa Indonesia, httpas://www.google.com/amp/s/apaarti.com/arti-
kata/komersialisasi.amp.html. (diakses 17 oktober 2018).
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10

Komersialisasi dalam hal ini yaitu kegiatan yang menjadikan sesuatu menjadi
kegiatan jual beli. Yang dimana dalam hal ini menyangkut dengan kegiatan kurban
yang dilakukan oleh masyarakat dikelurahan benteng kecamatan patampanua. Yang

dimana biasanya masyarakat benteng apabila melakukan kegiatan kurban akan

membagikan hanya daging kurban membagikan kulit dari hewan tersebut.
Padahal kulit tersebut me n kurban. Dan biasanya kulit

melakukan kurban, dan

adalah sesuatu hal yan belian dan

ang mencakup semua gan industri

Komersial
niaga tinggi
u komersial
i nilai lebih

ensi di buat

seseorang

untuk menarik keuntungan dari produk Si pencipta.

Pengertian Kegiatan Komersial adalah suatu kegiatan yang dilakukan orang
baik pribadi atau badan yang bertujuan untuk mendapatkan suatau keuntungan, baik

secara langsung ataupun tidak langsung. Sedangkan Pengertian Kegiatan Non

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

Komersial adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang baik itu pribadi atau
badan yang tidak untuk mendapatkan keuntungan, baik secara langsung ataupun tidak
langsung.**

2.2.1.2 Komersialisasi Pendidikan

Untuk Komersialisasi pen am kamus besar bahasa Indonesia,

komersialisasi di artikan .: atu sebagai barang dgangan.
Merajuk pada arti i lalisasi pendidika di artikan : Menjadikan

,,,,,, - 3 omersialisasissspendidikan  atau

idikan dapat bermakn pendidikan,

karena komersial atau commer i rdagangkan.

kan pertukaran ses gan sesuatu

a) artinya menjual, anti dan kata
pengertian
Bay’ berarti
“jual”, tetapi sekaligus bera
2.2.2.1.2 Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan Jual-beli adalah

sebagai berikut:

'Roger Hamilton ,http://www.Pengertian menurut para ahl i.net/pengertian-komersial-dan
nonkomersial,2003.
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2.2.2.1.2.1 Menukar barang dengan barang atau uang dengan jalan melepaskan hak
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
2.2.2.1.2.2 Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan

aturan syara.

2.2.2.1.2.3 Saling tukar harta, sali erima, dapat dikelola (tasharruf) dengan

ijab dan gabul, d engan syara.

dengan cara yang khusus

2.2.2.1. relakan atau

cara yang

atas dasar penukaran aka jadilah

ilik secara tetap. *?

h Ibn Quda alah seorang

ulama : j i bah al-Zuhaily, jual

PAREPARE

Dari beberapa defenisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual-beli ialah suatu

perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela

12 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 63.

3\Wahbah al-Zuhaily, Al-Qur’an al-Qarim. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid V (Cet: Viii;
Damaskus: Dar al-Fikr al- Mu,ashir, 2005), h. 3305.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’

dan disepakati.

Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-

persyaratan, rukun-rukun, dan ng ada kaitannya dengan Jual-beli

sehingga bila syarat-syar i berarti tidak sesuai dengan

kehendak syara’.

2.2.2.1.

menuka n kemanfaatan dan ke . adalah akad
yang m hak. Tukar-menukar yai enyerahkan
ganti pf u yang ditukarkan ole in. esuatu yang

bukan i wa benda yang ditukarka rbentuk), ia

i dalam Hj iE i nﬁ enukar s yang bukan

ﬁ n a i ET' enukarannya
etika (tidak
ditangguhkan), tidak merupakan utangi baik barang itu ada dihadapan si pembeli
maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui

terlebih dahulu.**

% Hendi Suhendi, “Figh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 69.
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Karena Jual-beli merupakan kebutuhan doruri dalam kehidupan manusia,
artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jualbeli, maka islam menetapkan
kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam banyak keterangan al-Quran dan hadis

nabi. Misalnya firman Allah, ahalla allah al-bai’a wa harrama al-riba (allah

menghalalkan Jual-beli dan mengh riba); was tasyhidu ida tabaya’tum

(hendaklah mensaksikannyaj jual-beli). Rasulullah saw pernah

erjadinya akad)

h syarat harus terpenu

sah mer : ila syarat ini tidak terpenuhi, beli menjadi

am Syarat untuk K an Jual-beli

ng yang melakuka ), akad (ijab

15 Ghufron A.Mas’adi, Figh Muamalat Kontekstual, h. 120.
16 Ahmad Wardi Muslih, Figh Muamalat (cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 179.
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2.2.2.2.2  Syarat Sah Jual-beli

Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat umum dan syarat
khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada setiap jenis Jual-beli agar

Jual-beli tersebut dianggap sah menurut syara’. Secara global akad Jual-beli harus

terhindar dari enam macam ‘aib:

2.2.2.2.2.1 Ketidakjelasan

g merusak®”’

gan Jual-beli (syarat na

n Jual-beli diperlukan dua s ebaga

s dari salah
embatalkan
akad Jua . Mak adakannya syarat-syara adala mencegah
terjadinya perselisihan diantara manusia, menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang

melakukan akad, dan menghilangkan sifat gharar (penipuan), dan lain-lain.*®

" Ahmad Wardi Muslih, Figh Muamalat, h. 190.
'8 Ahmad Wardi Muslih, Figh Muamalat, h. 187.
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Jika salah satu syarat dalam syarat in ‘igad tidak terpenuhi, maka akad akan
menjadi batal. Jika dalam syarat sah tidak lengkap, maka akad menjadi fasid,jika
dalam salah stu syarat nafads tidak terpenuhi, maka akan menjadi mauquf, dan jika

salah satu syarat luzum tidak terpenuhi, maka pihak yang bertransaksi memiliki hak

khiyar, meneruskan atau membatal

2.2.2.3 Rukun Jual-beli

’qud ‘alaih (objek
al, bersih, bi

gabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua pihak untuk menyerahkan

!° Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 74.

20 Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim, terj. Fadhli Bahri, LC. (Jakarta Timur: Darul
Falah, 2000), h.492.
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milik masing-masing kepada pihak lain, dengan menggunakan perkataan dan

perbuatan.?

2.2.2.4 Landasan Syara’

Jual-beli sebagai sarana tolo olongantara sesama umat manusia yang

merupakan akad yang dibole ran, sunnah, dan ijmak.?

2.2.2.4.1 al-Qur’an
2.2.2.4.1.1 QS. Al-
P

2

apabila kamu berJual j penulis dan
nyulitkan. Jika kamu kian), maka
adalah suatu kefasika iri bertakwalah
h mengajarmu; dan ahui segala

anlah kang
U; sesunggu ah‘adalah"Maha Penyayang kepadamu.

?'Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 180.

22 Abdul Aziz Dahlan, “jual beli” dalam Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. |; Jakarta: PT
Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2003).

2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 48.
**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 83.
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2.2.2.4.2 as-Sunnah

2.2.2.4.2.1 Hadist Rifa’ah ibnu Rafi
M‘@i:&gw P.\.eg@;&\y&ﬁﬁmwgp)cebdmujus
& 85, 0 U3 i by J 6 ¢ Lo

s0-

vf\.’:.‘\ P L WY ,)‘},.“ Py (23 "
Artinya :
Dari Rifa’ah Ibnu

llahu alaihi wa Sallam ditanya
: b: Usaha seseorang dengan
tangannya sen P j r. (diriwayatkan oleh Al-
g lebih baik

dengan 1 catatan “mabrur”, bebas dari penipuan d a 1atan. Inilah

at dipahami

bahwa i merupakan i kunya jujur,

maka ke annya di aﬁﬁ ﬁ Eﬁﬁaﬂa@abl syu an shiddiqin.

*|pnu Hajar Al Asqgalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 12 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), h. 2.

6 Amir syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h.201.
2" |bnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 12, h. 2
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22243 Ijma’

Para ulama dan seluruh umat islam sepakat tentang dibolehkannya jual-beli,
karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan

kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa

yang dibutuhkannya kadang-kadan ditangan orang lain. Dengan Jual-beli,

maka manusia saling menuhi kebutuhan hidupnya.

g merupakan salah sat Ilah (Agama

ang panjang sejak na b itu syariat

tidak perlu
g dijelaskan
rahim A.S.

o B &

LAl b 0l S
VoY -w_).ab.al\

2 Ahmad Wardi Muslih, Figh Muamalat, h. 179.

“T.A. Latief Rosyidiy, Qurban dan Agigah Menurut Sunnah Rasulullah, (Medan: Firma
Rimbow, 1996), h. 1.
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Terjemahannya :

Ya Tuhanku, Anugrahkanlah kepadaku (seorang anak yang termasuk orang-
orang saleh, maka kami beri kabar gembira dengan anak yang snagat sabar. Maka

tatkala anak itu sampai (kepada umur sanggup) berusaha bersama Ibrahim. lbrahim

berkata: “Hai anakku, sesun elithat dalam mimpi bahwa aku

menyembelihmu. Maka ”. la menjawab :*“Hai bapakku,

llah kamu mendapatiku

........... g , J yang diberi

intainya. Tetapi setela orang anak,
anaknya juga luar bias i oba dengan
pi, agar Ibrahim bersed ) aknya yang

ah melebihi

abi Ibrahim
yang he engurbarprnnﬁa ' iianIEAlllah S ?:tiit:er;ggzr:

hbahwa umat

0T A. Latief Rosyidiy, Qurban dan Agigah Menurut Sunnah Rasulullah, h. 7.

31 Ahmad Ma’ruf Asrori, et.al, Berkhitan Akikah Kurban Yang Benar Menurut Agama Islam,
(Surabaya: Al-Miftah, 1998), Cet. Ke-2, h. 7.
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Islam berdiri paling depan dalam hal melarang dan mencegah pengurbanan

manusia.>?
2.2.3.2 Defenisi Kurban

Kurban menurut bahasa artinya dekat atau mendekati diri. Sedangkan menurut

istilah syara’ ialah binatang te lih untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT. pada hari ul-Hijjah). Dilakukan setiap

ata sebutan

bagi set S : - kurban, dan

bankan atau
defenisinya
secara f : U3 — endekatkan
diri ke bisa juga

didefen ‘ i Adha dalam

%2 Fuad Said, Qurban dan Agigah Me

%M. Abdul Mujieb Mabruri Tolhah Syafi’ah, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1994), Cet. 1, h. 285.

*sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), Cet. 1, him. 370.

*\Wahbah a-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011) ceet. Ke 1, jilid
4, h. 254.

*Al-ustadz Abu Hudzaifah, Tuntutan Berkurban Sesuai Al-Quran dan Assunah, him. 8.

rut Ajaran Agama Islam, him. 78.
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yang disyariatkan Islam pada tahun kedua Hijriah berdasarkan dalil Al-Quran, Hadits,

dan Ijma’.37

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kurban yaitu (1) persembahan kepada

Tuhan seperti biri-biri, sapi, unta, yang disembelih pada Hari Lebaran Haji. (2)

Pujaan atau persembahan kepada

Adapun pengertian Kur

an hari raya

slam adalah

ternak serta

dul Adha hinggs f ri i i asi dari rasa

epada Alﬁ x/ﬁ Ejplxen Ean agama

*Tim Penyusun Kamus Pusat Baha
Pustaka, Cet. 2, 2002), h. 545.

¥9Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998),
him. 505.

**Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tata Cara Kurban Tuntutan Nabi, (Yogyakarta: Media
Hidayah, 2003), h. 13

*'Hamdan Rasyid, Bagian Pertama Qurban Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Jakarta Islamic
Center, t.th), h. 3.

, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
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Jadi pengertian Kurban adalah perintah yang telah disyariatkan oleh Allah
SWT untuk menyembelih binatang ternak (unta, sapi, kerbau, domba, dan kambing)
pada hari raya Idul Adha sampai pada Hari Tasyrig (11, 12, 13 Dzulhijjah) dengan

tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-nikmatnya,

serta mencari Ridha Allah SWT.
2.2.3.3 Syarat-syarat Kur

Tidak semu isa dijadikan kurb ng-binatang yang biasa

ambing. *?

enggunkan

emua hewan

yang te jeni ngan demikian tidak sa enggnakan
binatan t 34
$ S o P, - — 1~ § _° - ”&4‘5) P
4| & O pgd )0 L e Al Al > 44l J8
i : FAERN
Terjeme : l
gl tiap-tiap umat te mi i an  (kurban),

supaya : ama Alla adap binata ak Yz h dirizkikan
Allah K karena itu
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang

yang tuduk patuh (kepada Allah)”.

*abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azam,
2007), Cet. 2, him. 615.

*Wahbah Az-Zuhailiy, Al-Fighul Islamy Wa Adillatuhu, (Beirut: Dar el-Fikr, 1998), Cet. Ke-
3,h.9.
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Hewan-hewan tersebut haruslah jinak atau peliharaan hewan liar seperti
kambing hutan atau banteng yang hidup didalam hutan, tidak boleh dijadikan
kurban.** Selanjutnya tentang hewan yang paling utama untuk dikurbankan, para

ulama berbeda pendapat kedalam dua hal:

Menurut mazhab Maliki: tan, hewan yang paling utama untuk

dikurbankan dari jenis do domba pejantan, domba jantan
isamping itu,
ntara beliau

ikian juga

etahui adanya hewan | dari domba,

mengganti Nabi Ismai ketika Nabi

ailiki, hewan yang jantan lebih u 2cara mutlak

na hewan yang be putih lebih

g berwarna hi

Mazhab ﬁaﬁ h nstEendapat s

utama o

ya. Menurut
mereka jantan atau
betina ebab daging
unta biasanya lebih banyak dari sapi), lalu domba, lalu yang terakhir kambing (sebab
daging domba lebih enak dari daging kambing). Hal itu melihat dari sisi hewan yang

paling banyak dagingnya, sehingga lebih bermanfaat bagi fakir miskin.

*A. Fuad Said, Qurban dan Agigah Menurut Ajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Zaman,
1994), h. 9.
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Menurut pendapat yang dipandang lebih kuat dalam mazhab syafi’i, hewan
jantan lebih utama dibanding yang betina sebab dagingnya lebih enak. Sementara
menurut mazhab Hambali, domba jantan yang dikebiri lebih utama dibanding domba

betina dikarenakan dagingnya lebih banyak dan lebih enak. Lebih lanjut, menurut

kedua mazhab ini, hewan pejantan le ama untuk dikurbankan dibanding hewan

jantan yang dikebiri. Demiki muk lebih utama dibanding yang

tidak gemuk.

,,,,,,,,,,,,,,,,, hewar pan-yanaspaling=utama adalah

jenis hewan

kurban : mlah dag a dan h ; lebih utama
adalah perse yang lebih lezat dagin a rbeda, maka
jelas ya embahkan adalah yang k.
rena ra berurutan, yang lebih dalah jantan yang
ikebiri dak barulah dipilih yang betina. Selanjutnya, ang berbulu
putih da nduk lebih utama dar innya.*®
2.2.34 Berkurban

berkurbaplﬁ naEPkRIE sangat b . Ada yang

berkurban. Selain itu ada yang meyakininya sebagai tambahan kekuatan yang

*Wahbah a-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 272-274.
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diperuntukkan bagi dewa maupun dirinya. Singkatnya, kurban dilakukan untuk

memelihara kemurahan serta menghindari kemurkaan para dewa.*®

Ibadah kurban bukan sekedar ritual perselisihan untuk meningkatkan kualitas

batin bukan juga kesempatan buat orang kaya yang menunjukkan dengan harta yang

dimilkinya, oleh karena itu ibada aurut al-Quran mempunyai tujuan untuk

orang yang berkurban itu
2.2.3.4.1 Untuk

Allah, dalam akan kurban diharuskan

yan kesucian

2.2.34 ur agama Allah, yakni dikucurkan

sebagai bukti pemberi a pemberian

yang ingin dicapai ia tagwa dan

Ibrahim A.S. dengan digagalkannya perintah penyembelihan putera

beliau, Ismali A.S. dan ditebus dengan seekor kambing dari surga.

**D. Rohanady (ed), Menuju Haji Mabrur, (Jakarta: Pustaka Zaman, 2000), h. 108.

" Abu Bakar Al-Jabir, Ensiklopedia Islam Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), Cet.
Ke-1, h. 466-467.
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2.2.3.5.2 Untuk membagi-bagikan rizki yang diberikan oleh Allah SWT. pada umat
,manusia pada saat hari raya ‘Id al-Adha, yang memang menjadi hari
bahagia bagi umat Islam, agar yang miskin juga meraskan kegembiraan

seperti yang lain.

2.2.3.5.3 Agar menyamai te ilakukan umat Islam yang sedang
ngan menyembelih hewan

kurban i i miskin.*®

2.2.3.6

pendapat tentang hu wajib, atau

sunnah. i ra sahabatnya menyata a “be n hukumnya

adalah : tahun bagi seluruh or me inegerinya”.
Argume ukakan mazhab Hanafi ajibka ban adalah
berdasa

2 8 (e
“"SN°  PAREPARE

sabda “siapa

yang dalam kondisi mampu lalu tidak Berkurban, maka janganlah mendekati tempat

shalat kami”. (H.R Ibnu Majah)*

*8 Husain Nashir, Figih Dzahibah (Kurban, Agigah, Khitan), (Pustaka Sidogiri, 1426 H), h.
34-35.

* Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwani, Sunan lbnu Majah, (Beirut: Dar al-Fikr,
jilid 2, tt), h. 1004.
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Syarih Rahimahullah berkata : perkataan “jangan sekali-kali dia mendekati
tempat shalat kami” ini adalah sejumlah hadits yang dijadikan dalil oleh orang yang
berpendapat tentang wajibnya kurban. Hadits diatas menjelaskan bahwa

dianjurkannya berkurban. Bahkan berkurban termasuk amal-amal pada hari nahr yang

paling dicintai Allah dan dimak

berkurban.*

nya orang yang mampu tetapi tidak

Menurut fug akan diucapkan Nabi
yang tidak

g ditentukan

tu mengondisikan kew

erarti penghususan ad hewan pada

hari itu us wajib sajalah yang rakat secara

umum ewujudkan kurban pada hari itu.”*

berbeda den hwa hukum
hadis yang

bersabda. >

*penerjemah: A. Qadir Hasan, dkk, Terjemah Nailul Authar, (Surabaya: PT Bina IImu,
2007), Jilid 4,, Cet. 4, h. 1601.

*Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 4, penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattani
dkk. h. 256-257

*\Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 4, h. 257
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Barang siapa diantara kalian mendapati awal bulan Dzulhijjah, lalu dia ingin
berkurban, maka janganlah dia mendekati (sengaja menyisihkan) rambut dan

kukunya. (H.R. Muslim).

Dengan memperhaatikan dasar-dasar hadits tentang kurban, maka dapat

disimpulkan bahwa hukum kurb h kifayah apabila satu keluarga sudah

ada yang berkurban.> Begi -Mujib bahwa hukum kurban

menyedekahkan, dan urban disini

ah sunnah bukan wajib, bagi orang
daging hewan kurban sebagiannya

epada fakir

3 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi,
Cet 3, h. 354.

**Muhammad Bin Qasim al-Gazziy, Fathul Qarib Al-Mujib, penerjemah A. Hufaf Ibriy, Studi
Islam Versi Pesantren, CET. 1, Jilid 2, (Surabaya: Tiga Dua, 1994), h. 362.

**Abu Malik Kamal bin Asy-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudhih
Madzahib Al ‘immah, Penerjemah Besus Hidayat Amin, Shahih Fikih Sunnah, cet. Il, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), h. 633.

ikih Islam Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2004)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

kurban dapat dimanfaatkan. Fungsi kurban dimanfaatkan (dimakan) maka daging dan

kulitnya tidak boleh dijual dan tidak boleh diambil untuk upah.

Abu hanifah berpendapat, bahwa daging dari kulitnya tidak boleh dijual dan

hasilnya disedekahkan. Begitupun pembagian yang dilakukan haruslah merujuk pada

Al-Quran dan Hadits.

Pembagian hew. ntuk, yakni daging kurban

daging kurban tersebut.

kurbannya
itu. Aka i lebi ekiranya ia mensedeka : rbannya. la
boleh i ripada daging kurban te 3 mengambil
hati hewan tersebut m i sedekahkan.
but boleh dibagikan seb ging kurban
1/3 diambil

itu. Se 1/3 lagi di h ora
hk ra dihadiahkan

an, 1/3 dised

iskin.

miskin M nlgrpmln Erban bo

disedekahkan termasuk kulitnya. Kulit itu tidak boleh dirusakkan, dibuang atau
dijual. Jika dilakukan juga, kurban itu menjadi batal. Daging,kepala, kulit, tidak boleh

dijadikan upahuntuk tukang sembelih. Disamping itu, haram memindahkan daging

% H. Moh. Rifa’l, Figih Islam Lengkap, h. 441.
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kurban dari sebuah negeri kenegeri yang lain. Apabila didesa tersebut masih
membutuhkan lagi maka boleh memindahkan kedesa lain. Inilah diantara perkara-

perkara yang perlu diperhatikan berkaitan dengan daging kurban sunnah.

Bagi orang yang melakukan daging kurban wajib, seluruh bagian daging

kurban harus disedekahkan, bai la, kulit dan bagian yang lainnya. la

tidak boleh mengambil s a itu termasuk anak, istri atau

ahli keluarga lain ya

224 yafi’l Mengenai Penjus

atakan, berbagai macam i am madzhab
ulit, tanduk,

upah para

engatakan,
tidak bg baik berupa
nadzar duk, rambut

dan sebagainya.

Selain itu dilarang menjadikan kulit dan sebagainya itu untuk upah bagi

tukang jagal. Akan tetapi (yang diperbolehkan) adalah seorang yang berkurban dan

> Abu Dhiya, Figh Ibadah, (Johor Baru: Perniagaan Jahabersa, 1996), Cet. 1, h. 160-164.
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orang yang berhadiah menyedekahkannya atau juga boleh mengambilnya dengan
dimanfaatkan barangnya seperti dibuat untuk kantung air atau timba, muzah (sejenis

sepatu) dan sebagainya.’®

Bukan tanpa risiko, akibat dari menjual kulit dan kepala hewan sebagaimana

yang berlaku, bisa menjadikan ut tidak sah. Artinya, hewan yang

disembelih pada hari r mbelihan biasa, orang yang

berkurban tidak me aimana sabda Rasulullah

SAW.
s Aa gl e
.~- . ‘
Terjemg
enjual kulit kurbanny i kurban bagi
dirinya. i mendapat pahala yang ‘ orang yang

berkurb nnya’."
t madzhab Sl n qurban, bai rban nadzar
(qurba ) atau qurba , dan jual bel anggap tidak

sah apa g menjupwntglpi(niang berq -atau orang

kaya ya
selain

maka ia wajib mengembalikan uangnya dan daging/kulit yang telah diterima menjadi

%8 |mam Nawawi, Al-Majmu’, Maktabah Al-Irsyad, juz 8, h. 397.
4R Hakim, dalam kitab: Faidhul Qadir, Maktabah Syamilah, juz 6, h. 121.
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sodagoh. Sedangkan apabila yang menjualnya adalah faqir miskin yang menerimanya

maka hal ini diperbolehkan dan jual belinya dihukumi sah.

Pendapat yang melarang penjualan kulit hewan qurban juga merupakan

pendapat madzhab Maliki dan madzhab Hanbali. Ibnu Al-Mundzir juga

meriwayatkan pendapat ini dari kho'i, Ishag. Jadi, mayoritas ulama’

menyatakan bahwa menj idak diperbolehkan. Ketentuan

B

Lisie

mengurusi

hewan ulitnya dan

eliau memeri Ja jagal dari

hewan sedikit pun. Beli untuk jagal
dari har yang selainnya.

2.2.5
ini baiknya

sesuatu”. Tidak adaperbedaan pendapat ulama ushul figih dalam mempergunakan

lafal istihsan dalam pengertian etimologi.61

® HR. Muslim, No0.1317.
61 Nasrun Haroen,Ushul Figih1, (cet. I; Jakarta: Logos Publishing House,1996), h.102.
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Ulama Hanafiyyah membagi istihsan kepada 6 macam, yaitu:®?

2.2.5.1 Istihsan bi an-nass (istihsan berdasarkan ayat atau hadis). Maksudnya, ada
ayat atau hadis tentang hukum suatu kasus yang berbeda dengan ketentuan

kaidah umum. Misalnya dalam_masalah wasiat. Menurut ketentuan umum

atau giyas wasiat itu tidak ena sifat pemindahan hak milik kepada

orang yang berwasi ang berwasiat tidak cakap lagi,

yaitu setelah i
2.2.5.2 isalnya adalah
5 jelas, yaitu

Dakai. Akan

akukan akan menyulitk eh sebab itu,

enyatakan bahwa boleh a pemandian
pa menentukan jumlah a ng terpakai.

2.2.5.3

bi al-qiyas al-khafi (istihsan berdasarkan bunyi).

ya, dalam m yata, wakaf

a dengan ju milik lahan telah gurkan hak

a dengan meminda n lahan tersebut. C bab itu, hak

lain untLPMiElBlraJEtau hak

lain untuk
2.2.5.4 Istihsan bi al-Maslahah (istihsan berdasarkan kemaslahatan).
Misalnya,ketentuan umum menetapkan bahwa buruh di suatu pabrik tidak

bertanggung jawab atas kerusakan hasil komodoti yang diproduk pabrik

62 Basiq Djalil, llmu Ushul Figihl dan 2, (cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010),
h. 105.
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tersebut, kecuali atas kelalaian dan kesengajaan mereka, karena mereka hanya
sebagai buruh yang menerima upah. Akan tetapi, demi kemaslahatan dalam
memelihara orang lain dari sikap tidak bertanggung jawab para buruh dan

sulitnya mempercanyai sebagian pekerja pabrik dalam masalah keamanan

produk, maka ulama Hanafi enggunakan istihsan dengan menyatakan

erusakan setiap produk pabrik

Istihsan bi al“U S >biasaa berlaku umum).

Artinya,ada
tahid tidak

rurat yang menyeba

ah umum atau qiyas. sumur yang

nurut kaidah umum, s dibersihakan

ruh air dari sumur tersebut, ) sumbernya

ata air, suli kan tetapi, Hanafiyyah

akan bahwah ep ini, untuk angkan najis

cukup deng pa galonair i ena keadaan

menghepnﬂ EP ljn Endapatka

litan dalam
jah istihsan
eka terhadap
dipakainya istihsan sebagai hujjah adalah bahwa istidlal dengan jalan istihsan

hanya merupakan qyas khafi yang dimenangkan atau diutamakan dari qiyas

jalli, atau merupakan kemenangan, atau merupakan istidlal dengan jalan
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maslahah mursalah terhadap pengecualian hokum kulli. Semua ini merupakan
istidlal yang benar.”
. 'Urf, atau adat kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat. Adapun tentang

pemakaiannya, ‘urf adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan di kalangan

ahli ijtihad atau bukan ahli baik yang berbentuk kata-kata atau

perbuatan. Sesuatu atas dasar ‘urf dapat berubah
diri atau perubahan tempat,

) i anhal itu pada kenyataan bahwa,

1’1 ketika di Irak disebu pendapat di

adid.®* “Urf baik ber pun berupa

ikemukakan Abdul-Kar kepada dua

ayoritas dari
) berlaku di
akugauli”
itu.

ang berlaku
arakat Irak

dalam menggunakan kataal-dabbahhanya kepada kuda,dan menganggap

6% Abdul Wahab, Ushul Figih, (Bandung:Gema Risalah Press, 1996 ), h. 140.
% Basiq Djalil, llmu Ushul Figihl dan 2, h. 162.
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catatan jual beli yangberada pada pihak penjualsebagai bukti yang sah dalam
hutang piutang.
Di samping pembagian di atas‘urf dibagi pula kepada:65

1) Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik menjadi kebiasaan

suatumasyarakat, namun ai menghalalkan yang haram atau

sebaliknya. Misaln masyarakat dimana istribelum
I rumah oran elum menerimamaharnya
2) [ ng menjadi

minuman memabukka ; smi, apalagi
aga pun alasan para ula ‘urf dalam
kan slam antara lain:

tida dipakai untuk hal-hal yang
tidak boleh d pingkan kepe
bisa dipakai

dalam hal ibadah secara mutlak tidak be

h yang ada.

umum.

itupun
aku ‘urf,yang menentukan ibadah adalah al-

Qur’an dan hadis.®®

85 Satria Effendi, Ushul Figih, (cet.3; Jakarta: Kencana, 2005 ), h.154.
% Satria Effendi, Ushul Figih, h. 163.
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2.3  Tinjauan Konseptual

2.3.1 Komersialisasi

Komersialisasi adalah perbuatan menjadikan sesuatu barang dagangan.

”Komersialisasi” menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI V) dan menurut para

ahli bahasa dan sastra dari rmasi arti kata lainnya, Arti kata

komersialisasi adalah pe agai barang dagangan.

2.3.2 Jual Beli

pihak la
2.3.3

seperti,

menuru

2.3.4

Ekonomi islam sebenarnya telah'muncul sejak islam itu di lahirkan. Ekonomi
Islam lahir bukanlah sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri melainkan bagian integral

dari agama Islam. Sebagai ajaran hidup yang lengkap, islam memberikan petunjuk

®"pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI). Ekonomi Islam. Jakarta.
PT.Raja Grafindo. 2011. h, 14.
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terhadap semua aktivitas manusia, termasuk ekonomi. Sejak abad ke-8 telah muncul
pemikiran-pemikiran ekonomi islam secara persial, mislanya peran negara dalam
ekonomi, kaidah berdagang, mekanisme pasar dan lai-lain. Tetapi pemikiran secara

komprehensif terhadaf sistem ekonomi islam sesungguhnya baru muncul pada

pertengahan abad ke-20 dan semaki sejak dua dasawarsa terakhir. Berbagai

ahli ekonomi islam yang rnya mengandung makna yang

sama. Pada intinya am adalah s ilmu pengetahuan yang
berupaya menganalisis hirnya menyelesaikan
pada ajaran

memberikan

up dari ekonomi islam uslim atau

negara rtinya ia mempelajari p masyarakat

atau neg i ilai-nilai islam dapat di t

slam merupakan ilmu pengetah i emepelajari

ekonomi a ilai am. Sejauh

ah pokok ke id Dapun antara

islam dan ilmu eko en, adapun perbeda

sifat vo a (mannalnAn E PA R

erletak pada

ab ekonomi
islam yang di dalamnya terjelma cara islam mengatur kehidupan perkonomian

dengan apa yang dimiliki dan di tujukan oleh mazhab ini, yaitu tentang ketelitian vara

%8 Edwin Muatafa Nasution dkk, pengenalan Eksekutif Ekonomi Islam, (Ed 1, Cet 3
Jakarta;Kencana, 2010), h 15.
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berpikir yang terdiri dari niali-nilai moral islam dan nilai nilaiilmu ekonomi atau
nialai nilai sejarah yang berhubungan dengan uraian sejarah masyarakat manusia
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka Pikir adalah penj terhadap gejala yang menjadi objek

permasalahan kita. Kerangk rkan tinjauan pustaka dan hasil

penelitian rwelevan. si kita dalam merumuskan

hipotesis, dengan m -premis dasarnya.

lain), yaitu

tematis, dan

Komersialisasi Kulit Hewan

!

Aktivitas Penjualan Kulit Hewan Kurban

Pemindahan Hak

|
H Badan/Pribadi RE

Manfaat Keuntungan

W

Analisis Hukum Ekonomi Islam

®*Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I: Jakarta,
PT Bumi Aksara, 2008) h. 38
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan

70

sumber data yang digunakan, n data, dan teknik analisis data.

Maka diuraikan sebagai

mengg skriptif Ku if. : ndekatan ini

karena an yaitu pertama, men alitatif lebih
mudah n dengan Kkenyataan- metode ini
menyaj hakikat hubungan ant ponden, dan

peka dan lebih dapat menye an gan banyak

71

Patampanua

3.3 Fokus Penelitian

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

™ Lexy j. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

41
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses penjualan kulit hewan kurban dan
apakah hal tersebut dibolehkan seperti yang biasa dilakukan masyarakat Kelurahan Benteng

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, dari segi hukum islam.

34 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah s diperoleh dari responden maupun

yang berasal dari dok tatistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperl itian tersebut.’® Dala al ini terdapat dua jenis

ata yang diperoleh lang diamati dan
dicatat a.” Dengan kata lain, i neliti secara
langsun j nnya, tanpa diperantara eempat dan

seterus itian ini data primer diperoleh sung ang berupa

berhubungan
dengan i, tesis, dan
disertast. buku-buku

ilmiah, pendapat-pendapat dan dokumentasi serta foto yang berkaitan dengan kurban.

72 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), h. 87.
" Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), h. 55.
" Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini antara lain
teknik library research: teknik ini digunakan karena pada dasarnya setiap penelitian

memerlukan bahan yang bersumber dari perpustakaan.” Peneliti membutuhkan buku-

buku, karya ilmiah dan berbagai li 1g terkait dengan judul dan permasalahn

yang diangkat oleh peneli esearch: teknik ini merupakan

teknik yang digunak A lemuat apa yang dilihat,

penelitian
Jata melalui
peneliti
351
engamatan yang dilak ara , sistematis
dengan gejala-gejala psik uk k n dilakukan

dalam hal ini i mengumpu ta di lokasi,

yang te gan permasalaha

ara (Interﬁiewl

REPARE

'S, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. 1X; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), h. 145.

"® Sudarwan Damim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 164.

7 Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek) (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 63
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responden.’® Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan met ngumpulan data berupa dokumen penting

yang diperlukan untuk peneliti ata arsip, serta catatan lain yang

berkaitan dengan ob m hal ini, peneliti akan
mengumpulkan dok umen yang terkait de asalahan pada penelitian

ini.

3.6 Tek

kan oleh peneliti untu yang telah
diperole skripsi dan trianggula merupakan
teknik mendekskripsikan sua i€ tau kejadian

akan

musatkan perhati 3 salah aktual

apabila juga
mengoreksi

t.% Adapun

"8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.158

™ Manshuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis Dan Apikatif), (Jakarta:
Revika Aditama: 2008), h.30.

8 Burhan Banguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 203.
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3.6.1 Peneliti akan melakukan wawancara kepada informan untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu peneliti
juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data yang lebih banyak

tentang permasalahan tersebut. Kemudian data yang diperoleh dari hasil

wawancara dan observasi te mpulkan dan dianalisis.

3.6.2 Selanjutnya, peneliti au menguji data-data yang telah

diperoleh.
3.6.3 ji DE formasi-informasi sebelu a yaitu informasi dari
akan bahan

mengoreksi

informasi yang telah ancara dan

an melakukan penari pule y digunakan
dengan ata yang dianggap kurang g se kesimpulan
yang d n adalah kes ngan apa Ya njadi pokok

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Proses Kulit Hewan Kurban dijadikan Barang Dagangan Di Kel.
Benteng Kec. Patampanu

an solidaritas antar u

Seperti yang
urus mesjid di keluraha

iap tahun dimesjid ini urban. Dan
yan.81

a oleh Abdullah sebagai

ma apabila ada yara melakukan
dan klta m anpa memba lah hewan
erima.®

itu juga dibe

an kﬁfbﬁﬁﬂﬁrﬁﬂﬂ ) panguns
ah

yang ingin

8 Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tg|
20 Januari 2019

8 Abdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

8 yasri, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl
20 Januari 2019

47
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Setiap hari raya kurban alangkah baiknya dibentuk panitia khusus untuk
mengelola hewan kurban, mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan dan mendata
masyarakat yang akan dibagikan daging kurban. Hal ini untuk memudahkan proses

pelaksanaan kurban. Seperti yang dikatakan oleh Samsu sebagai berikut :

Ya, tentu saja harus dibent
kurban berjalan dengan la

itia agar pelaksanaan pemotongan hewan
agian hasilnya merata.®*

Hal tersebut dibe

Ya, tentu har iti i pelaksanaan nya berjalan

ada a roses dalam
penye sam an pendistribusian hew n. adalah wakil
para pe urb mengurusi hewan-he an a. Sehingga
dalam panit ran penting dalam pen hew pan tersebut.
Panitia eng paham mengenai kurban. ere berhati-hati

dalam laannya, sehi melenceng
dari sy: ngan demiki

, kemudian

disiapkan,

kitar. Setiap

dan jumlahnya tidak

pernah menentu tiap tahun. Seperti halnya dikatakan oleh Umar :

8 Samsu, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

8 sadikin ali, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang.
Wawancara tgl 20 Januari 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

Tiap tahun jumlah hewan yang kita terima tidak menentu, biasanya yang
paling sedikit cuma 4 ekor saja dan paling banyak biasanya ada 8 ekor.®

Seperti halnya dikatakan Yastri :

Biasanya ada 3 ekor sapi dan 4 ekor kambing, akan tetapi jumlahnya tidak
menentu tiap tahun nya.®’

Dikatakan pula oleh Abdullah

Setiap tahun itu seben
7 ekor hewan. Bi

hnya, biasanya ada 4 atau sampai

karena i : i i ang banyak

cacatny; LTI ijadik an kurban.

akan hewan yang dilih a yang lebih

banyak , sebab didalam berkur at dari sisi
kurban han untuk m iri . kurban juga
dilihat

jenis hewan tasnya lebih

ya dan bagu i lebi ya dan bagi

saja yang b

8 Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tg|
20 Januari 2019

87 Yasri, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tg|
20 Januari 2019

8 Abdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019
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mendapatkan nya. Dikarenakan jumlah hewan kurban yang terbatas, tidak akan cukup
apabila ingin dibagikan ke seluruh warga kampung. Jadi hanya orang-orang tertentu
yang didahulukan. Karena pembagian hewan kurban itu sendiri pun ada syarat-syarat

siapa yang berhak menerimanya, hewan kurban tidak asal dibagikan ke orang yang

kita inginkan jadi didahulukan yan ih.berhak terlebih dahulu. Seperti yang

dikatakan Umar sebagai beri

pat bagian hev
ga disekitar temga
kurang mampu.

N yang pertama yaitu yang
nya, kemudian tetangga

ang kurang

ang berkurban, kelua dan yang

pat bagian.”

tuan bahwa yang melak endapatkan

a. Dan itu pun sudah di

. Pinrang setiap hari raya kurba orang yang

a, dan tidak
yang tidak
an makanan
atau tid ti kemaluan,
kepala, kandung kencing dan kulitnya pun tidak dibagikan. Hal itu dibenarkan oleh

Umar :

8 Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl

% Abdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl
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Tidak semua anggota tubuh hewan kurban dapat dibagikan, ada bagian
tertentu yang dikeluarkan seperti kulit, kepala, kemaluan.*

Dikatakan pula Abdullah :

Tidak semuanya dapat dibagikan karena tidak semua bagian tubuh hewan itu
bisa dimanfaatkan atau dijadikan makanan. Hanya bagian yang bisa diolah
yang kita bagikan, karena Kita berbagi agar yang mendapatkan bagian bisa
merasakan daging kurban. B i
bagian tubuh yang tld s akan dibagikan kepada masyarakat.

hewan lah menjadi
makana A i 3 i pabrik yang
khusus an menjadi kerupuk jadi parang yang
el. Benteng Kec. Pa : rang belum

um ada pabrik yang me i Pengetahuan

ewan pun sangat minim, ja sebut hanya

bedug. Unt t n tidak sem ian kulitnya

ringkali kulit he jjual oleh panitic alpun harus

orang yﬂ A'R'ETP'.“HHE” karena ah ini masih

jarang diatas yaitu
susah diolah. Akan tetapi terkadang biasanya ada pembeli kulit hewan kurban yang
datang langsung kelokasi pemotongan untuk membeli kulit hewan kurban secara

langsung.

%! Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl

%2 Abdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tg|
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Kulit hewan kurban tersebut pun tidak semua orang dapat mengambilnya,

karena hanya diberikan kepada panitia kurban. Seperti yang dikatakan Yasri :

Kulit hewan kurban diambil oleh panitia kurban dan biasanya dibikin bedug,
kalau ada sisanya yang tidak terpakai maka akan dijual kepembeli kulit
hewan. %

Hal serupa juga dikatakan ikin sebagai berikut :

Setiap perayaan h perti itu, bagian-bagian yang

kurban, dan dikelola atau

ewan kurban

. Namun hal
itu bu enti i berdasarkan
kepenti : inimalisi i te ia-S kulit hewan
kurban

4.1. Dagangan
1ging-daging

hewan menjualnya
pun bu i tidak akan

Tidak ada ketentuan kulit hewa rban tersebut harus dijadikan bedug untuk

mesjid, karena itu terserah dari yang kesepakatan panitia yang mengambilnya. Namun

% Yasri, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl
20 Januari 2019

% sadikin Ali, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang.
Wawancara tgl 20 Januari 2019
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biasanya lebih ditujukan untuk pembuatan bedug, apabila ada sisanya maka akan
dijual. Hasil penjualan nya digunakan untuk kepentingan bersama. Seperti yang

dikatakan Abdullah sebagai berikut :

Dijual atau tidak terserah dari yang mengambilnya dan biasanya itu dijual
tetapi uang hasilnya dipakai untuk kepentingan kurban seperti untuk membeli
kantong plastik, tali, dan lain-lain.nya yang dibutuhkan saat pelaksanaan
kurban.”

Dikatakan pula.oleh Samsu sebagai berikut :

Memang biasanya kulit hewan kurban kita jual tapi hasilnya bukan kita pakai
untuk kepentingan pribadi, itu dipakai untuk keperluan bersama.*®

Umar pun mengatakan sebagai berkut :

Pada hari raya kurban, setelah ‘daging-daging kurban dibagikan biasanya
menumpuk bagian-bagian yang tidak dibagikan, salah satunya yaitu kulit
hewan kurban. Salah satu alasannya karena kulit hewan yang tidak mudah
diolah oleh masyarakat jadi takutnya apabila dibagikan hanya akan dibuang
sia-sia. Dan juga daging hewan kurban cukup untuk dibagikan ke masyarakat
jadi kulit tidak ikut dibagikan.

Diberikan secara percuma pun terkadang tidak ada yang ingin mengambilnya
karena kulit itu susah diolah, paling sering-kulit hewan kurban cuma dijadikan
bedug. Untuk membuat bedug pun'tidak lah mudah dan tidak semua bagian
kulit itu digunakan. Jadi sudah menjadi kebiasaan setiap hari raya kurban
bahwa kulit hewan kurban akan dikelola 'oleh panitia, bukan karena panitia
yang memintanya akan tetapi Kkulit hewan kurban tersebut diberikan oleh
orang yang berkurban kepada panitia secara percuma. Dari dulu kebiasaan itu
sudah dilakukan, tanpaharus 'meminta izin kepada yang berkurban memang
panitia yang langsung mengurus kulit sisa kurban dan itu sudah dilakukan
sejak lama dan sudah menjadi kebiasaan.”’

Seperti yang dikatakan oleh Umatr :

% Abdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

% Samsu, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

" Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tgl
20 Januari 2019
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Kulit hewan kurban itu susah diolah, jarang ada yang ingin mengambilnya.
Kalau pun ada yang mengambilnya kita bersyukur daripada kulit tersebut
muba’zir. Jadi daripada muba’zir lebih baik dijual. Kulit hewan pun memang
diberikan secara percuma oleh yang berkurban tanpa harus kita minta.*®

Penjualan kulit hewan kurban tentu dengan pertimbangan terlebih

dahulu, melihat situasi dan persediaan daging hewan kurban apakah cukup

dibagikan kepada mas idak cukup tentu kulit akan ikut

dibagikan juga n tetapi selama ini daging

pukan karna

urang memahami cara yang
agikan dan masyarakat

ia-sia, dan itu muba’zir.

cara mengol hewan jadi
a. Itu sudah
perikan kulit

menjelaskan
n yang tidak

Sudah dilakukan sejak dulu oleh’orang tua terdahulu kita bahwa kulit hewan
kurban itu tidak termasuk bagian yang harus dibagikan ke masyarakat seperti

% Umar, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara tg|
20 Januari 2019

% Samsu, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019
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halnya daging kurban, karena Alhamdulillah selama ini daging kurban yang
terkumpul cukup untuk dibagikan secara merata jadi kulit tidak ikut dibagikan
karena itu akan menyusahkan masyarakat untuk mengolahnya. Hal itu sudah
menjadi kebiasaan yah jadi sudah dianggap hal yang biasa saja.'®

Pemahaman masyarakat tentang bagaimana seharusnya pengolahan hewan
kurban tetap mengikuti yang dilakukan orang-orang terdahulunya apabila tidak
bertentangan dengan syariat. .Dalam hal ini-peranan adat suatu daerah sangat
berpengaruh karena suatu daerah mempunyai karakteristik kehidupan sendiri, asalkan

hal tersebut tidak bertentangan dengan syariat.

Tidak ada waktu yang pasti kapan sebenarnya menjual kulit hewan kurban itu
disepakati oleh panitia-panitia kurban karena hal itu sudah menjadi kebiasaan dari
sejak lama. Mungkin karena hal ini dianggap biasa saja jadi tidak ada yang terlalu
memperhatikan kapan sebenarnya kebiasaan ini mulai berlangsung. Seperti yang

dikatan oleh Abdullah sebagai berikut :

Saya kurang tau kapan waktu tepatnya hal itu menjadi kebiasaan yang
disepakati karena orang tua terdahulu kita sudah melakukan hal itu jadi kita
hanya mengikuti sepertiyang merekadakukan. Sejak hal itu dilakukan pun
belum ada orang yang berkurban yang keberatan dengan apa yang dilakukan
panitia karena itu juga merupakan pemberian secara suka rela oleh yang
berkurban.'*

Dikatakan pula AlisSadikinssebagaisberikuits;

Tidak ada kepastian waktu yang tepat kapan dimulainya, mungkin karena hal
itu sudah dilakukan sejak lama makanya sampai sekarang dijadikan kebiasaan
yang dilakukan tiap tahunnya. Dari dulu pun tidak ada yang protes dengan
kebiasaan seperti itu jadi hal itu tetap dilakukan sampai sekarang. Kita pun

100 yasri, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

101 Ahdullah, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang.
Wawancara tgl 20 Januari 2019
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tidak akan memaksakan menjual kulit kurban apabila ada orang berkurban
yang menolak, tapi sejauh ini Alhamdulillah belum ada.'%

Samsu juga berpendapat sebagai berikut :

Kita tidak pernah tau kapan hal itu menjadi kesepakatan khusus karena kulit
hewan kurban tersebut kan diberikan secara percuma jadi terserah yang
mengambil nya akan menjual atau mengolahnya. Karena itu sudah menjadi
hak panitia apabila diberik ng berkurban. Sebelum melaksanakan
pemotongan pun su kepada yang berkurban tentang
pembagian hewan bahwa biasanya kulitnya tidak
bagikan jadi ji rban dipersilahkan. Tetapi
selama ini b mbil, selalunya diberikan
kepada panit

rang berkurban y
mau diapakan.’®

gan jual beli

arang ada pembeli kul ka biasanya
tetangga. Biasanya a ng memang
dang juga ada pembeli 3 Jjsung datang
n untuk dibeli.

enjualan kuli rnah dibagik ukang jagal

hasil penju n untuk ke an bersama

anitia tidak p sil penjualan

pribadi. diutamapl AJEEMRBE jadi hé

digunak

kepentingan

njualan nya

Dikatakan oleh Yasri :

102 sadikin Ali, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang.
Wawancara tgl 20 Januari 2019

108 Samsu, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019
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Uang hasil penjualan kulit hewan kurban itu biasanya kita gunakan untuk
membeli kebutuhan kita pada saat melakukan pemotongan hewan kurban,
seperti untuk membeli tali, kantong plastik, bensin untuk pengantar daging
kurban, dan lain-lain nya yang dibutuhkan selama proses pemotongan dan
pembagian hewan kurban.'**

Juga dikatakan oleh Ali Sadikin :

Panitia tidak pernah memakai-uang.hasil penjualan kulit hewan kurban untuk
kepentingan pribadi. Kita-selalu menggunakannya untuk kepentingan bersama
seperti pada saat melaksanakan pemotongan hewan kurban, apabila kita
membutuhkan sesuatu maka kita membeli dan uang nya akan diganti dengan
uang hasil penjualan kulit hewan kurban. Jadi intinya uang hasil penjual kulit
kurban itu yah kita gunakan untuk kepentingan kurban juga dan apabila ada
kelebihan pasti dimasukkan kas masjid. Untuk upah tukangojagal tidak pernah
kita berikan bagian dari kurban, ada upah khusus untuk itu.*®

Pemberian upah kepada tukang jagal harus diambil diluar dari hewan kurban,
apabila ‘/memang diberikan dari hewan kurban maka itu harusnya sebagai bagian

untuknya, bukan maksud sebagai upah kerjanya.

4.1.3 Analisis Hukum Ekonomi Islam Terkait Kulit Hewan Kurban Yang
Di Perjualbelikan

Jual beli merupakan salah-satu cara-manusia dalam melaksanakan transaksi
untuk memenuhi kebutuhan hidup: Dalam pengelolahan kebutuhan hidup tersebut,
terdapat tata cara dan atau ketetapan hukum yang berlaku dan mengatur. Sehingga
yang dimaksud dengan ketetapanshukumradalahpmemenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun dan hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli, apabila syarat dan
rukun atau hal lainnya tidak terpenuhi maka dapat diartikan telah melenceng dari

aturan syara’.

10% yasri, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang. Wawancara
tgl 20 Januari 2019

105 Ali Sadikin, selaku pengurus mesjid Kel Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinrang.
Wawancara tgl 20 Januari 2019
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Pada dasarnya dalam islam secara garis besar jual beli terbagi kepada dua
macam Yyaitu jualbeli yang diperbolehkan dan jualbeli yang dilarang. Jualbeli yang
diperbolehkan adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan hukum syara’ yaitu jual

beli yang terpenuhinya syarat dan rukun nya serta hal lain yang berkaitan dengan jual

beli. Sedangkan jual beli yang terlz dalah jual beli yang tidak sesuai dengan

ketentuan syara’. Jual beli ang contohnya dapat disebabkan

oleh kecatatan objek j juga dapat d oleh tata cara pelaksanaan

hukum tersebut dimaksudkan agar tidak bertentangan

an diberikan kepada tu
bab hal itu mengandung

yang memperoleh hadi ging kurban

atkan sekehendaknya, bisa dij atkan dalam

ya kembali orang yang

ebab daging kurba kulit kurban

tuk memasak, me atau bahkan
ak terdapat
kontroversial, baik kulit sapi ataupun“kulit kambing. Pendapat yang melarang jual

beli kulit hewan kurban diantaranya Imam Syafi;l, Imam Nawai Rahimullah,

106 Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Tata Cara Tuntunan Qurban Nabi. ( Cet I;
Jogjakarta: Media Hidayah, 2003) h. 69.

197 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban Dan Menyembelih Hewan ( Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2013), h. 75.
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sedangkan pendapat lain yang memperbolehkan pendapat Imam Abu Hanifah, Al-
Hasan, Al-auzi, dengan ketentuannya kebolehan dijual dengan ditukar barang.**®
Menurut Sayyid Sabiq daging hewan kurban tidak boleh dijual. Begitu pula

kulitnya. Kulit kurban hanya boleh disedekahkan oleh orang yang berkurban atau

dijadikannya sesuatu yang berman ain itu juga jumhur ulama berpendapat

diharamkan menjual kulit jung organ, kepala, bulu dan
rambut hewan kurba n diharamka jual susunya yang diperah

setelah hewan itu

sembelihan
but, daging tulang dan haram atau
tidak bg 3 a kurban dipersembahk i garrub pada

an diri pada-Nya sehin

, jika zakat Kita telah menca ran minimal
a kita akan

a. Jika zakat

108 T M. Hasbi Ash Siddieghy, Tuntunan Qurban (Jakarta : 20086), h. 46-47.
109 sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 5 ( Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 278.

119 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu. Daarul Fikr, Damaskus. Cet. 10 ( Jakarta:
Gema Insani, 2007). h. 261.
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membagikan semua daging, kulit dan punuk unta tersebut, serta tidak memberikan
sesuatu sebagai jasa penyembelihannya.”
Hadis ini dijadikan dalil tentang larangan menjual kulit hewan kurban serta

punuknya. Sebab keduanya telah dikaitkan dengan daging serta diberi hukum yang

sama dengan hukum daging. Para u pakat bahwa dagingnya tidak dijual maka
demikian kulit dan punukn
ging kurbannya, demikian
setelah karena itu
boleh o orang kaya

apabila ikan kurban, boleh m : gan makan,

sedeka ) orang kaya itu status

kurban. ka tidak boleh menjual

hasil sembelihan hewan dapat Imam

an termasuk

Syafi’l . ’ an “binatan
yang disembelih katkan diri pada
boleh dimak

Aku tid jual sesuaFiAin EP‘“ RbE(seperti dz

WT). Hasil

a orang lain c eh disimpan.

au kulitnya)

111 |bnu Hajar al-asqalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhori , terjemahan
Amiruddin (Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), h. 374

112 |bnu Hajar al-asgalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhori , terjemahan

Amiruddin, h. 374

113 5ahal Mahfudh, Ahkamul Fukaha : Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan
Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdatul Ulama 1926M-1999M ( Surabaya : Diantanama, 2004), h.
401.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

barter antara hasil sembelihan kurban dengan barang lainnya itu termasuk akad jual
beli.***
Mengenai penjualan hasil sembelihan kurban dapat dirincikan :

1. Terlarang menjual daging kurban, ini berdasarkan kesepakatan ijma’ para

ulama.

.115

2. Tentang penjuala a berbeda pendapat :

2.1. Tetap ama yang berpegang kuat

hewan kurban.

ga telah di sanggah ole mengatakan

a menjual daging atau sembelihan
barang lain juga termas
Imam Asy-Syafi’l yang menjelaskan
bahwa : hi epada yang
miskin, SAW. Maka
adalah ¢ bahwa tiada
kembal ili inkan Allah
SWT ps g diizinkan
Allah ‘A a asal nusuk,

bahwa itu dilarang dijual. Kalau orang bertanya : “apakah ada anda mendapati yang

114 Al Imam Asy-Syafi’l, AL-UMM jilid 111 diterjemahkan oleh TK. H. Ismail Yakub. (Jakarta
: Faizan), h. 386.

15 http://www.rumaysho.com/665-bolehkah-menjual-kulit-hasil-sembelihan-qurban.html.20
april 2019.
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menyerupai dengan ini?” maka dijawab : “ada! Tentara yang memasuki negeri musuh
maka adalah penghianatan diharamkan atas mereka. Rasulullah SAW mengizinkan,
manakal mereka memperoleh yang dapat dimakan, bagi orang yang memakannya.

Maka kami mengeluarkan orang itu daripada penghianatan, apabila barang itu dapat

dimakan. Dan kami mendakwakan . apabila barang itu dijual bahwa itu

penghianatan dan harus per harganya. Atau nilai dari apa
yang dijualnya, kala al i daripada harga, pada yang
boleh dijadikan Ud
sukai.
sukai.'*
n ulama yang membole j wan kurban.

, boleh menjual kulit engan Dinar

dan Di ang). nya boleh menjual kuli ukarkan itu

dengan bara angan.

menurut | Imam sebagaimana

dalam Kkitab awi  ‘alaihi ] slim, boleh

lipinjamkan,

au menukar
nash hadis
shahih yang melarang memperjual belikan kulit kurban seperti diatas. Haramnya

menjual kulit kurban dalam hadis adalah bersifat umum, artinya mencakup segala

16 Al-Imam Asy-Syafi’l, AL-UMM jilid 111 diterjemahkan oleh TK. H. Ismail Yakub. (Jakarta
: Faizan) h. 386.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

bentuk jual beli kulit kurban, baik menukar kulit dengan uang, maupun menukar kulit
dengan selain uang, misalnya daging dengan daging. Sebab, semua itu termasuk jual
beli, karena jika ditinjau dari apa yang diperdagangkan, jual beli ada tiga macam,
yaitu jual beli umum (menukar uang dengan barang), jual beli Ash-Sharf (menukar
uang dengan uang) dan jual beli Al-Mugayadhah (menukar barang dengan barang).

Dan dari beberapa.pendapat diatas sudah jelas bahwa Imam Syafi’l dan
jumhur ulama melarang keras bahkan haram terhadap jual beli kulit hewan kurban
sebagaimana dengan beberapa pendapat yang dikemukakan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah

SAW, bersabda :
G B A8 AL o il LAY 08 (e daiad 2538 AN 31 (00 ami o B¢

ALY 15806 Y G a€ial I L) 988 A6 alug Ade A e Gl &) 534G claall
LAYy oigh asdl st I3 d L Al 1508 A< Al i)y asela J0 4336 (558

AL ) 6 5K Lgadd fha afliadal il b gttt Wy b gld | gRiaill ) g2y | oS

“Dari Abu Sa’id al-Khudri (diriwayatkan), ia mendatangi keluarganya lalu
mendapati semangkuk dari daging qurban, ia enggan memakannya lalu mendatangi
Qatadah bin Nu’man lalu mengkhabarkannya, Nabi saw berdiri lalu berkata: Sungguh
aku telah memerintahkan agar kamu tidak makan (daging) hewan qurban lebih dari
tiga hari karena untuk mencukupimu, dan (sekarang) aku menghalalkannya bagimu.
Oleh karena itu, makanlah darinya sekehendakmu, janganlah kamu menjual daging

qurban, makanlah, sedekahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya dan janganlah kamu
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menjualnya, dan jika kamu diberi dari dagingnya, maka makanlah

sekehendakmu” [HR. Ahmad™’

Dari hadis diatas menjelaskan bahwa dari Al-Qurthubi berkata : hadis ini
menunjukan, bahwa kulit binatang kurban atau hadiyah dan punuknya tidak boleh

dijual, karena kata “julud” (kulit) dan “ai'illa ” (punuk) itu ma’thuf (dihubungkan)

dengan “lahm” (daging). Jadi hukumnya sama. Sedangkan para ulama telah sepakat,
A .

bahwa daging kurban itu tidak boleh dijual. Maka begitu jugalah dengan kulit dan

punuknya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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erkataan “manfaatkanlah

kuhtn;a dan jangan kamu iual dia”, itu

menunjukkan diperkenankannya untuk memanfaatkan bagian dari kulit kurban itu

sebaik-baiknya akan tetapi bukan untuk dijual.™®

[

adi, j

D

laslah bahwa menjual kulit hewan kurban itu tidak boleh, sehingga

xI

dengan begitu, perlakuan terhadap kulit hewan kurban sama dengan bagian-bagian

L
\
/

hewan kurban lainnya yang berupa daging, yaitu disedekahkan kepada fakir dan
™ T .

miskin. Dan dengan demikian keharaman menjual kulit kurban mencakup segala

tukar menukar kulit dengan barang daga %m karena hal ini termasuk jual beli juga.

» PAREPARE

42 P

w

ukum islam
terus hidup, dan harus terus bergerak dalam perkembangan yang terus menerus.

Sejalan dengan hal itu, eksplorasi juga semakin banyak dan penuh dengan warna

1 Diterjemahkan oleh A. Qadir Hassan, Mu’ammal Hamidy, Imron AM, Umar Fanany B.A,

Nailul Authar, jilid IV, Nomor Hadis 2754, (Surabaya : Bina lImu, 1993), h. 1627

18 Diterjemahkan oleh A. Qadir Hassan, Mu’ammal Hamidy, Imron AM, Umar Fanany B.A,
Nailul Authar, jilid IV, Nomor Hadis 2754, h. 1628
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baru. Berbagai kejadian dan peristiwa dalam masyarakat terus berkembang seakan
tidak ada habisnya terutama dalam bidang muamalah. Untuk itu manusia diberi

kebebasan dan tidak ada keterikatan dalam mengerjakan kebijakan.

Hal ini menunjukkan bahwa islam memberikan peluang bagi manusia untuk

melakukan inovasi terhadap berb amalah yang mereka butuhkan dalam

kehidupan mereka. Den ini tidak keluar dari prinsip-

prinsip yang telah di h hukum islam.

an pendapat
atau ala akukannya pt ualan kulit hewan kurban. Da da wawancara
an ini dan

dilakukan

penulis

eh saja, asal

elihan, baik
daging, Ali Bin Abi

Thalib

belihan unta
kulit tubuh
pagian apapun

darinya kepada tukang jagal.” (HR. Muslim).

Bahkan ada ancaman keras dalam masalah ini, sebagaimana hadis berikut :

EN o.l“ * @ o.lzzo ~1- 3 -
ad \jﬁﬁgu\ﬁ?&h.w

- -

P

@
‘/
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Artinya : "Barangsiapa yang menjual kulit hewan qurbannya, maka tidak ada
qurban untuknya. (HR. Al-Hakim dan al-Baihagi, dihassankan oleh Al-Albani dalam
Shahih al-jami',ush Shagir no. 6118).**

Hadis-hadis tersebut ditujukan kepada pemilik hewan kurban. Namun bagi

orang yang memperoleh hadiak dekah daging kurban diperbolehkan

memanfaatkan sekehenda 1anfaatkan dalam bentuk lain.

Akan tetapi tidak bo

kulit hewan kurban d enjadi milik
panitia ena telah diberikan sec
kepada ai upah). Jadi kulit he
panitia dan ij i enjual kulit
hewan itu ditujukan kep tau pemilik

hewan Karena jik

19 Almanhaj. https://almanhaj.or.id/2294-menjual-kulit-binatang-kurban.html. (diakses 18
November 2018).

120 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tata Cara Tuntunan Qurban Nabi. Cet. I. (Jogjakarta
: Media Hidayah, 2003), h. 69.

121 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban dan Menyembelih Hewan (Jakarta : Sinar Grafika
Offset, 2013), h. 75.
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Dalam hal ini yang menjual bukan pemilik melainkan panitia kurban. Panitia
bukan lah pemilik hewan kurban melainkan wakil dari pemilik hewan kurban untuk
mengelola hewan kurban agar dibagikan kepada masyarakat. Dan dalam hal ini

pemilik hewan kurban telah menyerahkan bagian kulitnya kepada panitia untuk

dimanfaatkan maka artinya itu ada panitia. Jadi tidak masalah jika panitia

kurban menjualnya karena he eh pemilik hewan kurban. Hal itu

sudah dilakukan seja bisa dikata udah menjadi kebiasaan

masyarakat Kel. Benteng Kec. Patampanua Kab. Pinranc

secara S ngan daerah

lain. Ul alam menetapkan huku

empa Imam Malik banyak m asarkan atas

duk . Dalam fikih biasa di ng memiliki
arti ses yan terkenal jelas yang biasa dija banyak, baik

perkatas pun perbuata

enurut penuli i hewan kurb g dilakukan

panitia itu sah-sah saja selama

*

ai dengan syariat dan al beli yang

dah menjadi
ban kepada
panitia. Karena larangan untuk menjual bagian dari kurban itu ditujukan kepada

pemilik hewan kurban itu sendiri, akan tetapi apabila daging kurban atau bagian

122 A, Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figih, ter. Halimuddin (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),
132.
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hewan tersebut telah diberikan kepada orang lain maka orang tersebut berhak

mengolahnya sesuai yang diinginkan.

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesi

5.1.1 Setiap perayaan idak ikut dibagikan kepada

masyarakat i huan masyarakat tentang

512 : ii ) tidak bisa
ikelola oleh panitia kur I urban yang
da masyarakat diberika pan ara percuma
kurban. Dan biasanya wan dijual oleh

nya digunakan untuk kepenting sama seperti
ibutuhkan dalam pemotongan
dimasukkan ke cel asjid.

513 A tidak membolehkan bagian dari

kepada orang yang menerima Bagian tersebut dari pemilik hewan kurban

karena telah menjadi haknya apabila telah diberikan.

69
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5.2 Saran

Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam skripsi ini yaitu :
5.2.1 Saran bagi panitia pelaksana kurban agar sebelum melakukan pemotongan

hewan kurban agar dijelaskan secara rinci kepada pemilik hewan kurban

pembagian daging hew nantinya dan memperjelas status

kepemilikan bagia ikan. Meskipun hal itu sudah

menjadi kebi syarakat dan belu da yang merasa keberatan,

522 a panitia ilik hewan

operasional. Sehingga as tersendiri

ulit hewan kurban.

5.2.3 kul an kurban karena bagi sulit  untuk

natkan, buka arti-bagia i ka memang

ijual mungki

bih membutuhkan se
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DAFTAR WAWANCARA
Nama : ILHAM.R
Prodi :  Hukum Ekonomi Syari’ah

Jurusan :  Syariah dan Il Islam
Judul Skripsi : it Hewan Kurban
di Kel.Benteng Kec.
(Analisis Hukum E

PERTA

1. i entuk panitia
Khusus
ya kurban, dimesjid ini i an kurban?
a rata-rata hewan kurb

menentukan criteria warga ya rima hewan

seluruh bagi ibagikan kepada we

6. ana dengan Kkulit an, apakah juga kan kepada
warga? PA R E PA R E

7.

8. Apakah pertimbangannya sehingga kulit hewan kurban di jual dan tidak di

bagikan kepada warga?
9. Sejak kapan kebiasaan menjual kulit hewan kurban di sepakati?

10.  Bagaimana prosedur atau mekanisme penjualan kulit hewan kurban?
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11. Bagaimana pemanfaatan uang hasil penjualan kulit hewan kurban, apakah
diberikan kepada warga atau dimanfaatkan untuk kepentingan masjid setempat, atau

hanya dibagikan kepada panitia sebagai upah jagal?
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